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Kasus kanker serviks terus meningkat, namun kesadaran 
wanita melakukan skrining masih sangat rendah. 
Permasalahan yang ditemukan di Negeri Karlutu 
Warasiwa, bahwa sebagian besar wanita tidak mengetahui 
skrining melalui IVA maupun Papsmear dapat 
mendeteksi dini kanker serviks. Hal ini karena belum 
pernah diadakan edukasi kesehatan maupun skrining 
kanker serviks pada wilayah tersebut.  Kegiatan PkM ini 
dilaksanakan di Negeri Karlutu Warasiwa, Kecamatan 
Seram Utara, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku 
dengan sasaran wanita usia subur. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi risiko kanker serviks pada wanita 
usia subur di Negeri Karlutu. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner pre dan post-test, serta instrumen 
Sinara. Hasil evaluasi kuesioner pre dan post-test 
menunjukkan, sebesar 27 peserta (100%) mengalami 
peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan. 
Selain itu, hasil skrining menunjukkan semua peserta 
(100%) mengalami risiko sedang hingga tinggi mengalami 
kanker serviks. Direkomendasikan bagi pemerintah negeri 
agar dapat berkoordinasi dengan petugas kesehatan 
setempat, untuk dilakukan kegiatan skrining kanker 
serviks bagi wanita usia subur di wilayah tersebut. 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 
4.0 International License. 

 

Pendahuluan  

Kejadian kanker serviks terus 
mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, baik di dunia, maupun 
Indonesia. Secara global, pada tahun 
2022 terdapat sebanyak 661,021 
kasus baru dengan 348.189 jumlah 
kematian akibat kanker serviks (Bray 
et al., 2024). Angka tersebut 
meningkat dari tahun 2020 sebanyak 
604.127 kasus dengan 341.831 
jumlah kematian (Sung et al., 2021). 

Di Indonesia, pada tahun 2022 
sebanyak 408.661 kasus baru dengan 
242.988 jumlah kematian akibat 
kanker serviks (International Agency 
for Research on Cancer, 2022). 
Angka ini meningkat dari tahun 2020 
sebanyak 396.914 kasus baru dengan 
234.511 jumlah kematian 
(International Agency for Research 
on Cancer, 2020). Kanker serviks 
dapat menjadi penyakit yang 
mematikan apabila terlambat 
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ditangani. Namun, jika lesi 
prakanker dideteksi melalui skrining 
dan ditangani, maka perkembangan 
kanker serviks dapat dicegah  
(Mohanapriya et al., 2024; Obol et 
al., 2021). Oleh karena itu, kanker 
serviks perlu dideteksi sejak dini 
(Madiuw et al., 2022). Sayangnya, 
kesadaran wanita Indonesia 
melakukan deteksi dini atau skrining 
kanker serviks masih sangat rendah. 
Padahal, pemerintah Indonesia telah 
menyediakan skrining berbiaya 
rendah, bahkan tidak berbayar 
dengan pemeriksaan inspeksi visual 
melalui asam asetat (IVA) di layanan 
kesehatan dasar seperti Puskesmas 
(Bellatika & Afriani, 2024).  

Data Kementerian Kesehatan 

Indonesia menunjukkan, bahwa 

selama tahun 2021-2023, sebanyak 

3.114.505 wanita Indonesia atau 

hanya 14,6% dari sasaran yang telah 

melakukan skrining kanker serviks 

dengan pemeriksaan IVA, Hasilnya 

menunjukkan IVA positif sebanyak 

31.236 (1%) dan dicurigai kanker 

serviks sebanyak 324 (0,01%) 

(Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

Walaupun angka cakupan skrining 

dengan metode IVA meningkat dari 

laporan tahun 2021, yaitu 2.827.177 

atau 6,83%, namun peningkatannya 

hanya sekitar 7% dari target 70% 

(Kemenkes RI, 2022). Di Maluku, 

tahun 2023 tercatat hanya 2,57% 

wanita melakukan pemeriksaan IVA, 

meningkat 1% dari tahun 2022, yaitu 

sebanyak 1,66%. Hasil pemeriksaan 

ditemukan 63 wanita memiliki IVA 

positif, 5 wanita dicurigai kanker dan 

39 wanita dirujuk (Dinas Kesehatan 

Provinsi Maluku, 2023; Zulkarnaini 

et al., 2022).   

Berbagai faktor menjadi alasan 

rendahnya partisipasi wanita dalam 

skrining kanker serviks diantaranya 

malu dan takut melakukan 

pemeriksaan, takut mengetahui hasil 

pemeriksaan, tidak mengenal risiko 

kanker yang dialami, bahkan tidak 

merasa memiliki gejala kanker 

(O’Donovan et al., 2021; Origa et al., 

2025; Shrestha et al., 2022).  

Padahal, gejala kanker serviks yang 

signifikan timbul ketika sudah 

berada pada stadium lanjut dan 

mayoritas penderita tidak tertolong 

(Mohanapriya et al., 2024), sehingga 

penting untuk dideteksi sejak dini.  

Hasil wawancara dengan wanita 

usia subur di Negeri Karlutu Warasiwa, 

ditemukan hampir seluruh wanita tidak 

mengetahui adanya skrining melalui 

IVA maupun Papsmear, yang dapat 

mendeteksi secara dini kanker serviks. 

Selain itu, merek juga mengatakan 

belum pernah diadakan edukasi 

kesehatan maupun skrining kanker 

serviks di wilayah tersebut. Lebih lanjut, 

mereka juga tidak mengetahui padakah 

mereka memiliki faktor risiko kanker 

serviks atau tidak. Berdasarkan 

fenomena tersebut, perlu dilakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk mendeteksi atau 

skrining risiko kanker serviks pada 

wanita di Negeri Karlutu, Warasiwa.  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian dilakukan 

di Balai Pertemuan, Gedung Gereja 

Ebenhaezer, Jemaat Karlutu Warasiwa, 

pada tanggal 7-8 Februari 2025. Mitra 

kegiatan adalah pemerintah Negeri 

Karlutu, dengan sasaran wanita usia 

subur usia 20-50 tahun. Adapun metode 

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan program 

yang telah dirancang, tim 

mendiskusikan dengan mitra, 

terkait waktu dan mekanisme 

https://doi.org/10.54639/kks.v4i1.1519
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pelaksaan kegiatan. Tim 

mempersiapkan materi, bahan pre 

dan post-test, serta instrumen 

skrining Sinara. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Peningkatan pengetahuan wanita 

dilakukan melalui penyuluhan dan 

pendampingan pengisian instrumen 

Sinara selama dua hari. Penyuluhan 

dilakukan oleh narasumber yang 

mumpuni di bidangnya untuk 

meningkatkan pemahaman tentang 

kanker serviks, dilanjutkan 

pendampingan pengisian instrumen 

Sinara. Sebelum dan setelah proses 

penyuluhan, dilakukan tes untuk 

mengetahui pemahaman wanita 

sebelum mendapatkan penyuluhan 

sehingga dapat diukur peningkatkan 

kemampuan yang dihasilkan. 

Selanjutnya, tim melakukan 

pendampingan bagi wanita untuk 

mendeteksi risiko kanker serviks 

menggunakan instrumen Sinara. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan oleh tim dengan 

menilai hasil pre dan post-test, serta 

hasil pengisian instrumen Sinara. 

 

Hasil 

Kegiatan ini melibatkan dosen 

dan mahasiswa Program Studi 

Keperawatan, Universitas Kristen 

Indonesia Maluku, serta 27 wanita usia 

subur sebagai peserta. Evaluasi 

terhadap hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan terdapat peningkatan 

pengetahuan sebesar 95,4% pada hasil 

post-test semua wanita usia subur. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan 

bahwa seluruh wanita usia subur (100%) 

mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang kanker serviks (Diagram 1). 

 
Diagram 1. Peningkatan skor 

pengetahuan 

 

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan kepada 

wanita usia subur 

 

Selanjutnya, pendampingan 

pengisian instrumen Sinara dilakukan 

setelah penyuluhan. Pendampingan 

dilakukan oleh ketua tim, yang 

merupakan pencipta instrumen Sinara 

(Madiuw, 2022; Madiuw et al., 2021; 

Madiuw & Nivaan, 2024).   
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Gambar 2. Pendampingan pengisian 

instrumen Sinara 

 

Bardasarkan hasil pengisian 

instrumen Sinara, didapatkan bahwa 

sebanyak 27 wanita (100%) memiliki 

risiko sedang hingga tinggi mengalami 

kanker serviks.  

 

 
Gambar 3. Foto Bersama dengan 

pemerintah Negeri Karlutu dan peserta 

kegiatan 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil skrining risiko 

kanker serviks dengan instrumen 

Sinara, diidentifikasi berbagai faktor 

risiko yang dialami oleh wanita usia 

subur di Negeri Karlutu Warasiwa. 

Faktor yang dimiliki semua wanita 

adalah tidak melakukan tindakan 

pencegahan kanker serviks melalui 

skrining kanker serviks. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya deteksi dini 

yang belum pernah dilakukan wanita 

menjadi salah satu risiko kanker serviks 

(Kusumawati et al., 2016). Salah satu 

alasan wanita yang tidak melakukan 

skrining kanker serviks, yaitu tidak 

mengetahui bahwa kanker dapat 

dicegah (Putri et al., 2019). 

Faktor lain yang dialami 

sebagian besar wanita yaitu, memiliki 

gejala pernah mengalami keputihan 

banyak, berbau dan gatal, serta 

kebiasaan mengganti pembalut <4 kali 

sehari. Beberapa hal tersebut dapat 

disebabkan oleh buruknya personal 

hygiene yang dapat meningkatkan 

risiko terkena kanker serviks (Fitrisia et 

al., 2019). Kebersihan genitalia yang 

buruk menjadi salah satu risiko kanker 

serviks (Thakur et al., 2015). Selain itu, 

pembalut wanita mengandung zat 

dioxin dan serat sintesis yang dapat 

meningkatkan resiko bagi kesehatan 

wanita, termasuk kanker serviks (Safitri 

& Rahmi, 2019).  

Aktivitas seksual di usia muda 

merupakan salah satu faktor risiko yang 

dialami wanita di Negeri Karlutu 

Warasiwa. Beberapa hasil penelitian 

menyatakan, bahwa aktivitas seksual 

pada usia <20 tahun meningkatkan 

risiko kanker serviks pada wanita di 

Indonesia, tetapi ada penelitian yang 

menyatakan bahwa hubungan seksual 

pada usia ≤16 tahun sangat berisiko 

terkena kanker serviks (Darmayanti et 

al., 2015; Yuliani et al., 2019). 

Selain itu, multiparitas menjadi 

faktor risiko yang dialami wanita di 

Negeri Karlutu Warasiwa. Jumlah 

kelahiran >3 berhubungan dengan 

cervical intraepithelial neoplasia (CIN). 

Multipara mengakibatkan penurunan 

kemampuan serviks dalam 

https://doi.org/10.54639/kks.v4i1.1519
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mempertahankan zona transformasi 

pada ekstoserviks terhadap infeksi HPV. 

Serviks wanita multipara sering 

mengalami perlukaan, sehingga rentan 

terinfeksi HPV(Kim et al., 2012).  

 

Simpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian ini telah 

menunjukkan peningkatan 

pengetahuan wanita usia subur setelah 

dilakukan penyuluhan. Selain itu, 

teridentifikasi berbagai faktor risiko 

kanker serviks, yaitu multiparitas, 

aktivitas seksual, personal hygiene, dan 

tidak melakukan upaya pencegahan 

kanker serviks melalui skrining kanker 

serviks. 

Saran kepada wanita agar selalu 

aktif dan peduli dalam mengenal risiko 

kanker serviks melalui instrumen 

Sinara, untuk meningkatkan partisipasi 

skrining kanker serviks di puskesmas.  

Demikian halnya kepada pemerintah 

negeri agar dapat berkoordinasi dengan 

petugas kesehatan setempat, untuk 

dilakukan kegiatan skrining kanker 

serviks bagi wanita usia subur di wilayah 

tersebut. 
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